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BAB 

1 PENGEMBANGAN KOMPETENSI ABAD 21 

 

 

Masuknya kehidupan manusia di abad 21 ditandai dengan 

adanya globalisasi, artinya tatanan kehidupan mengalami 

perubahan yang mendasar dan berbeda jauh dengan masa 

sebelumnya. Adapun perbedaan tersebut diantaranya pekerjaan 

manusia, kehidupan bermasyarakat, dan aktualisasi diri. Pada abad 

21 berkembang banyak pekerjaan yang bersifat rutin dan berulang 

mulai digantikan oleh mesin, baik mesin produksi maupun 

komputer. Perubahan tersebut dalam pasar kerja dan 

perekonomian menuntut keterampilan dalam bekerja. Lingkungan 

kerja kini penuh dengan masalah yang terkait dengan penguasaan 

teknologi, bekerja dalam tim (team-work) yang multidisplin. Lebih 

lanjut, bentuk atau keadaan masyarakat secara global beserta 

tuntutan kompetensi berkehidupan pada abad 21 dapat disimak 

berikut ini. 

 

A. Kehidupan Masyarakat Global Abad 21 

Pada awal abad 21 dunia mengalami kecepatan 

perubahan. Perubahan yang begitu cepat saat ini, diantaranya 

karena cepat berkembangnya teknologi informasi dan 

komunikasi. Abad 21 merupakan sebuah abad dimana semua 

ilmu pengetahuan mengalami perkembangan dalam segala 

bidang. Manusia dituntut untuk mengikuti perubahan yang ada. 

Perubahan yang paling menonjol terjadi di bidang informasi dan 

komunikasi. Perubahan informasi membuat dunia seolah-olah 

semakin kecil dan sempit karena informasi dengan mudah dapat 

diakses dengan mudah dan cepat oleh siapapun, kapanpun, dan 

PENGEMBANGAN 

KOMPETENSI 

ABAD 21 
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BAB 

2 PEMBELAJARAN ABAD 21 

 

 

Pendidikan nasional abad 21 bertujuan untuk mewujudkan 

cita-cita bangsa, yaitu masyarakat bangsa Indonesia yang sejahtera 

dan bahagia, dengan kedudukan yang terhormat dan setara dengan 

bangsa lain dalam dunia global, melalui pembentukan masyarakat 

yang terdiri dari sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu 

pribadi yang mandiri, berkemauan dan berkemampuan untuk 

mewujudkan cita-cita bangsanya (BSNP, 2010). Hal ini berimbas 

pada proses pendidikan di Indonesia yang menuntut pendidik dan 

peserta didik memiliki kemampuan belajar mengajar yang 

mumpuni sesuai tuntutan abad 21. Kegiatan belajar dan 

pembelajaran abad 21 memiliki standar yang berbeda dengan 

pembelajaran pada masa sebelumnya. Memasuki abad 21, 

kemajuan teknologi juga berpengaruh terhadap kehidupan 

maasyarakat Indonesia pada segala bidang kehidupan, tidak 

terkecuali bidang pendidikan. 

 

A. Bentuk Pembelajaran Abad 21 

Karakteristik pembelajaran abad 21 mengembangkan sisi 

kreativitas, berpikir kritis, kerjasama, pemecahan masalah, 

keterampilan komunikasi, dan keterampilan karakter dari 

peserta didik. Sejalan dengan kondisi tersebut, pendidikan pada 

abad 21 menuntut peningkatan kualitas sumber daya manusia 

mulai dari pendidikan dasar, menengah hingga perguruan 

tinggi sehingga masyarakat Indonesia mampu mengikuti 

perkembangan Revolusi Industri 4.0 bahkan Society 5.0 (Lase, 

2019). Menghadapi tantangan perubahan zaman tersebut, 

PEMBELAJARAN 

ABAD 21 
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BAB 

3 KOMPETENSI PEDAGOGI GURU ABAD 21 

 

 

Kompetensi pedagogi pada dasarnya merupakan 

kemampuan atau keterampilan yang harus dimiliki seorang guru 

dalam mengelola suatu proses pembelajaran, berkenaan dengan 

analisis karakteristik peserta didik, merancang pembelajaran dan 

melaksanakan pembelajaran. Guru pada abad 21 ditantang untuk 

melakukan akselarasi terhadap perkembangan informasi dan 

komunikasi, sehingga kompetensi pedagogi abad 21 menuntut 

guru agar mampu menjadi pembelajar dan mampu berperan 

sebagai agen perubahan sekolah serta mampu mengembangkan 

hubungan dengan tujuan peningkatan mutu pembelajaran. 

 

A. Hakikat Kompetensi Pedagogi 

Kompetensi guru dimaknai sebagai gambaran 

professional atau tidaknya tenaga pendidik (guru). Kompetensi 

guru juga berpengaruh terhadap keberhasilan belajar yang 

diraih peserta didik. Kompetensi sendiri diartikan dengan cakap 

atau kemampuan. Kompetensi dimaknai sebagai pengetahuan, 

keterampilan serta kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 

yang sudah menjadi bagian dari dirinya sehingga seseorang 

tersebut dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif 

serta psikomotor dengan baik (Prasetyo, 2019). Kompetensi 

merupakan perpaduan yang harmonis dari berbagai unsur 

diantaranya meliputi pengetahuan, keterampilan, nilai, serta 

sikap yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak, 

sehingga erat kaitannya dengan kualitas dari individu. 

KOMPETENSI 

PEDAGOGI GURU 

ABAD 21 
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BAB 

4 PERAN GURU DALAM PEMBELAJARAN ABAD 21 

 

 

Peran guru tidak hanya sebagai pendidik tetapi juga 

pembimbing bagi peserta didik. Menurut Mulyono (2021: 96), guru 

pada abad 21 berperan sebagai fasilitator yang menyediakan 

stimulus baik berupa strategi pembelajaran, bimbingan maupun 

bantuan saat peserta didik mengalami kesulitan belajar. Lebih 

lanjut, guru juga dapat memberikan contoh stimulus dalam 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan youtube sebagai 

media pembelajaran untuk memotivasi siswa belajar terkait materi 

yang sudah disampaikan. Selanjutnya, siswa diminta untuk 

mencari tahu lebih lanjut terkait materi tersebut lewat internet. Hal 

ini menandakan bahwa perkembangan dunia teknologi dan 

informasi nyata mempunyai dampak bagi dunia pendidikan. 

Dengan adanya perkembangan di dunia teknologi dan informasi, 

guru sebagai pengajar harus mampu mengembangkan 

keterampilan yang sesuai kemajuan teknologi sehingga 

dikategorikan sebagai guru yang berkualitas. 

 

A. Peran dan Keterampilan Guru Pada Abad 21 

Budiyanti, dkk., (2023) menyatakan bahwa faktor penting 

dalam keberhasilan siswa mencapai prestasi yakni melalui peran 

guru. Guru tidak hanya berperan sebagai pendidik, tetapi juga 

sebagai pembimbing bagi peserta didik. Oleh karena itu, guru 

sebagai pengajar perlu mengembangkan keterampilan yang 

sesuai dengan kemajuan teknologi agar dapat menjalankan 

peran mereka dengan baik dan menjadi guru yang berkualitas. 

PERAN GURU DALAM 

PEMBELAJARAN 

ABAD 21 
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BAB 

5 PEDAGOGI KRITIS ABAD 21 

 

 

Pedagogi Kritis (critical pedagogy) memiliki makna 

pendidikan kritis, merupakan pendekatan pembelajaran yang 

berupaya membantu peserta didik aktif dan melakukan praktek-

praktek yang mendominasi. Pedagogi kritis bertujuan untuk 

membebaskan dari pendidikan yang menekan. Artinya pedagogi 

kritis adalah pendekatan yang menekankan pada proses bukan 

hanya sekedar hasil yang menjadi tujuan pembelajaran. Pendekatan 

pedagogi kritis memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengembangkan pribadi sepenuhnya dengan menekankan 

kesadaran. 

 

A. Hakikat Pedagogi Kritis 

Secara etimologis, kata pedagogi berasal dari kata Yunani, 

paedos dan agagos (Paedos= anak, dan agagos= mengantar atau 

membimbing) pedagogi memiliki arti yaitu membimbing anak. 

Membimbing dalam arti memberikan moral, pengetahuan serta 

keterampilan kepada siswa (Akbar, Aulia., 2021). Pada 

kaitannya dengan pembelajaran di kelas, kompetensi pedagogi 

merupakan bekal bagi seorang pendidik dalam memasuki dunia 

Pendidikan yang sekaligus dalam praktiknya berhubungan erat 

dengan peserta didik. Kompetensi pedagogi adalah kemampuan 

guru yang berkenaan dengan pemahaman terhadap peserta 

didik dan pengelolaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis. Kompetensi pedagogi mencakup pengetahuan dan 

keterampilan yang luas dan dalam mengenai karakteristik 

peserta didik serta psikologi siswa. Kompetensi pedagogi ini 

PEDAGOGI 

KRITIS ABAD 21 
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BAB 

6 PEDAGOGI KREATIF ABAD 21 

 

 

Pedagogi ilmu yang mengkaji bagaimana seorang guru 

memiliki kompetensi dalam membimbing seorang siswa, 

kompetensi pedagogi seorang guru berupa kemampuan yang 

dimiliki secara mendalam tentang pemahaman terhadap siswa di 

dalam penyelenggaraan proses pembelajaran yang mendidik. 

Kompetensi pedagogi guru ditandai dengan kemampuan dalam 

menyelenggarakan proses pembelajaran yang bermutu, serta sikap 

dan tindakan yang dapat dijadikan teladan sehingga pedagogi 

dapat dijadikan sebagai sarana ilmu pengetahuan meliputi proses 

penyelidikan dan perenungan berbagai gejala yang dipakai dalam 

proses kegiatan mendidik. Dengan demikian pedagogi yang 

dimaksud ialah kemampuan guru dalam penguasaan suatu proses 

pembelajaran yang bersifat teoritis dan diaplikasikan ke dalam 

proses pembelajaran sehingga pembelajaran lebih efektif dan 

bermakna. 

 

A. Hakikat Pedagogi Kreatif 

Pembelajaran membutuhkan suatu penekanan proses, 

sehingga tidak dapat diproduksi sedemikian. Pengalaman akan 

keberhasilan seseorang dapat dipengaruhi dari berbagai aspek, 

demikian untuk suatu hal yang sudah diterapkan tidak dapat 

diterapkan lagi pada situasi ruang dan waktu yang senjang, 

meskipun isi didalamnya sama. Maka dapat diperjelas arti 

mengenai pedagogi kreatif merupakan ilmu dan seni yang erat 

kaitannya dengan pengelolaan pembelajaran yang efektif. 

Pedagogi kreatif merupakan suatu pengajaran kreatif yang 

PEDAGOGI 

KREATIF ABAD 21 
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